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<b>ABSTRAK</b>

Kesehatan mental seorang remaja atau dewasa muda, adalah produk dari tahapan-tahapan perkembangan
mental sebelumnya. Tahapan-tahapan perkembangan mental itu terjadi dalam proses sosialisasi di dalam
keluarga dan masyarakat, melalui pranata sosial budaya yang tersedia. Selain itu, pengaruh kelompok
bermain turut menentukan kesehatan mental seseorang. Bilaindividu berhasil melalui suatu tahapan
perkembangan mental makaia akan mempunyai kesempatan untuk mampu menyel esaikan tahapan
perkembangan selanjutnya. Namun, bila gagal ia akan mengalami hambatan dalam menyel esaikan tahapan
perkembangan berikutnya, bahkan dapat mengalami berbagai penyakit yang tidak jelas sebab dan cara
penyembuhannya.

Mampu atau tidaknya individu beradaptasi terhadap lingkungan tergantung kepada sehat atau tidak mental
yang dimilikinya dalam menghadapi tantangan-tantangan yang datang dari lingkungannya. Situasi dalam
keluarga, keadaan mental kedua orangtua adalah yang paling dominan membentuk sahat atau tidaknya
mental seseorang. Mental yang sehat atau tidak dapat dilihat dari tahapan-tahapan perkembangan mental
individu, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Erikson (1989).

Pendidikan tradisional berupa pengajian, nasihat-nasihat tradisional, dan berbagai bantuk ceriterarakyat,
tidak hanya menjadi sarana berlangsungnya proses enkulturasi, tetapi juga membentuk mental iandividu
yang sehat sgjak dini.

Pranata-pranata.sosial budaya yang ada dan kelompok bermain yang sehat, menjadi sarana membina
kebersamaan dan pembentukan kepribadian yang kokoh dalam beradaptas terhadap lingkungan sosial dan
fisik yang keras. Namun, kebebasan yang berlebihan dalam kelompok bermain ini justru menjadi rawan
gangguan jiwa, meskipun pada tahap-tahap sebelumnya telah terbentuk mental yang sehat.

Studi menjadi penting bukan hanya karena bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara praktek-praktek
sosialisasi dengan kesehatan jiwa dan penyakit-penyakit psikosomatik, tetapi 1ebih ditujukan mencari dan
memberikan masukan dalam membantu membentuk karakter yang tangguh untuk menghadapi perubahan
sosial yang sedemikian cepat yang berdampak terhadap kerusakan lingkungan.

Sasaran penelitian di arahkan kepada keadaan mental remaja beserta kehidupannya, karena masa remaja
adalah masa yang paling kritis yang menentukan baik atau tidak mental dan perilaku mereka pada masa
berikutnya, bukan hanya terhadap dirinya, tetapi juga terhadap keturunannya di kelak kemudian hari. Selain
itu, masa remaja dan dewasa awal adalah masa yang seharusnya paling enerjik dan produktif yang menjadi
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tulang punggung kehidupan masyarakat. Remaja yang sehat menunjukkan masyarakat yang sehat, dan
remaja yang sakit baik mantal maupun fisiknya, menunjukkan sakitnya masyarakat yang bersangkutan.

Metode yang digunakan dalam studi ini adalah wawancara riwayat hidup, wawancara mendalam dan
observasi. Penggunaan metode penelitian tersebut diharapkan dapat diperoleh informasi, baik dari dalam diri
anggota masyarakat maupun dari luar informan yang bersangkutan.



